BAB IV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Wisata 4G adalah salah satu kawasan ekowisata yang sedang di
kembangkan terletak di Dusun Manggung, Desa Ngalang, Kecamatan
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidu. Hasil dari penelitian penulis
menyimpulkan bahwa wisata 4G merupakan Sultan Ground yang sedang
dikembangkan oleh masyarakat Dusun Manggung karena potensi alam yang
indah terletak di perbukitan kawasan Gunug Genthong sehingga
mempunyai pemandangan alam yang indah dari ketinggian ditambah
dengan banyak spot foto. Dalam pengembanganya 4G masih kurang di
akses menuju lokasi yang masih sulit dengan jalan yang rusak, pagar
pembatas untuk naik ke puncak masih bambu dan beberapa fasilitas lainnya.
Peran pemerintah Desa, Derah maupun pusat sangat berguna untuk
pengembangan fasilitas dan akses, hasi dari penelitian dukungan pemerintah
sudah banyak terealisasi dengan adanya lahan parkir, toilet, gaezebo dan
yang akan datang adalah pagar pembatas menuju puncak.

Kunjungan wisatawan sejak di buka 2017 awal sangat antusias
namun juga bergantung pada cuaca, promosi sendiri selain dilakukan oleh
pengelola, wisatawa juga dengan otomatis lewat sosial media mengenalka
kepada masyarakat luas. Target Pasar utama yang di ambil 4G adalah
masyarakat sekitar yaitu Gunungkidul namun dan sekitarnya, namun
semakin berkembang target pasar hingga ke luar kota dengan rentan umur
produktif, 4G merupakan wisata yang berada di puncak bukit dengan jalan
menanjak maka dari itu menurut penelitian yang sudah dilakukan 72%
responden adalah umur produktif yaitu 12 tahun — 30 tahun. Kunjungan
yang semakin meningkat berimbas baik bagi finansial masyarakat setempat
mereka membuka warung warung kecil di sekitar lokasi.

Maka dari itu penulis mengambil kesimpulan bahwa pengembangan
wisata 4G sudah sangat baik dan mempunyai progress berkelanjutan dengan
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di dukung pemerintah dan masyarakat yang sangat bersemangat untuk

mengembangkan dengan memberikan inovasi-inovasi serta penjagaan

terahadap alam. Imbas yang baik mulai di rasakan oleh masyarakat setempat

secara finansial maupun sosial, finansial mereka bisa mempunyai kas RT

tambahan dari sisa setor 750 ribu kepada pengelola selain itu juga banyak

warga yang membuka warung klontong untuk menambah penghasilan

mereka, secara sosial mereka dapat menambah wawasan tentang pariwisata

dan bagaimana memberikan pelayanan kepada wisatawan.

. SARAN
1.

Di harapkan pemerintah Desa segera duduk bersama dan memberikan
dukungan penuh terhadap pengembangan 4G agar tahap-tahap
pengembangan dapat berjalan dengan lancar tanpa ada pihak yang
merasa di rugikan atau tidak di hormati.

Pengelola sebaiknya lebih telaten untuk memberikan pengertian kepada
pemeritah Desa tentang master plan 4G

Masyarakat selalu ingin belajar bagaimana memberikan pelayanan yang
baik terhadap wisatawan agar wisatawan betah dan berlama-lama
hingga kembali untuk berkunjung.

Pengalokasian dana untuk perbaikan dan penambahan fasilitas serta
akses diharapkan di rrencanakan dengan baik agar berguna untuk jangka
waktu yang cukup.

Diharapkan pengelola dapat berinovasi dengansebaik baiknya tanpa

merusak alam yang menjadi daya tarik utama wisatawan datang.
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